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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan kerajinan banyak menghasilkan berbagai
macam produk yang bahan bakunya diambil dari lingkungan
sekitarnya seperti dari binatang, tumbuh-tumbuhan, dan
scbagainya. Salah satu kerajinan yang bahan bakunya
dari tumbuhan bambu adalah kerajinan sangkar burung
yang ada di Kelurahan Mojosongo Kecamatan Jebres Kota-
madya Surakarta.

Kelurahan Mojosongo yang wilayahnya kurang lebih
532.937 ha merupakan sentra industri kerajinan sangkar
burung yang ada di Kotamadya Surakarta. Kerajinan
sangkar burung bagi masyarakat Kelurahan Mojosongo
bukanlah merupakan sesuatu yang asing. Mereka mengenal
kerajinan sangkar burung secara turun temurun.

Lokasi Kelurahan Mojosongo terletak sekitar 3 km
dari pusat kota Surakarta. Sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah selatan Kelurahan
Jebres, sebelah barat Kelurahan Kadipiro, dan sebelah
Timur Kabupaten Karanganyar.

Pengolahan bambu menjadi produk sangkar burung
merupakan hal yang tidak asing bagi masyarakat Kelu-
rahan Mojosongo, yang tersebar di 6 kampung, dari
keseluruhan 19 Kkampung, 135 Rukun Tetangga (RT), 31
Rukun warga (RW). Ini terbukti dengan banyaknya
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pengrajin sangkar burung yang jumlahnya kurang lebih
100 pengrajin. Pada mulanya perkembangan kerajinan
sangkar burung lahir karena adanya pemenuhan kebutuhan
rumah tangga. Pekerjaan tersebut dilakukan secara
berkelanjutan hingga sampai sekarang dan merupakan
salah satu sumber penghasilan bagi masyarakat Kelurahan
Mojosongo.

Keberadaan kerajinan sangkar burung di Kelurahan
Mojosongo semakin berkembang dari segi disain bahan
baku, bahan pembantu, teknik pemasaran, teknik penger-
Jaan dang jangkauan pemasaran hingga sampai sekarang.
Hal ini disebabkan adanya pengarahan, bantuan dan
bimbingan dari pemerintah melalui Departemen Tenaga
Kerja dan Departemen Perindustrian dan Perdagangan yang
kemudian ditindak lanjuti dengan membentuk koperasi
Unit Desa "Paguyuban" yang tujuannya untuk membantu
dalam hal pemodalan bagi pengrajin.

Dengan kenyataan tersebut, menarik sebagai obyek
penelitian untuk mengetahui lebih dekat kerajinan

sangkar burung di Kelurahan Mojosongo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat
ditarik suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa yang menjadi latar belakang adanya kerajinan
sangkar burung di Kelurahan Mojosongo.
2. Bagaimana perkembangan kerajinan sangkar burung
ditinjau dari proses produksi dan pemasaran bahan

baku, bahan bantu, peralatan dan disain.
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Jenis produksi apa saja yang dibuat oleh pengrajin.
4. Bagaimana dampak ekonomi, sosial budaya adanya
kerajinan sangkar burung terhadap masyarakat Kelura-

han Mojosongo.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini
adalah:

1. Untuk mengetahui secara menyeluruh dan rinci tentang
latar belakang, bahan baku, bahan pembantu, perala-
tan, disain, Jjenis produksi, proses pembuatan,
pemasaran dan dampak dari kerajinan sangkar burung
di Kelurahan Mojosongo.

2. Memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
studi tingkat sarjana pada Fakultas Seni Rupa Insti-
tut Seni Indonesia Yogyakarta.

3. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi sumbangan

informasi bagi semua pihak yang membutuhkan.

D. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan kebenaran dalam suatu peneli-
tian ilmiah harus dilakukan dengan baik dan benar serta
menggunakan metode-metode yang tepat dan cermat. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian adalah:
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Pengertian populasi, Hadari berpendapat

sebagai berikut:
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Populasi adalah keseluruhan obyek peneli-

tian yang terdiri dari manusia, benda-benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala nilai tes

atau peristiwa sebagai sumber daya yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu

penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang
dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah
meliputi pengrajin pengusaha sangkar burung di
Kelurahan Mojosongo yang berjumlah 100 orang yang
produknya kerajinan sangkar burung.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian individu vang
diselidiki sampel atau contoh (monster).z

Dalam pengambilan sampel tidak semua popu-
lasi dijadikan sampel, tetapi akan ditetapkan
beberapa sampel yang dapat mewakili dari seluruh
populasi. Karena dalam populasi adanya kesamaan-
kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, perala-
tan, proses pembuatan, pemasaran, finishing maka
tehnik pengambilan sampelnya adalah Purposive
Sampling. Menurut Sutrisno Hadi, pengambilan

sampel secara Purposive adalah sebagai berikut:

lﬂadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,
Gajah Mada University Press, Yogyakarta, 1983, p. 790.

2SutrisnO' Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gajah
Mada, 1987), p. 7.
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2. Dua puluh pengrajin vang dipilih adalah orang-
orang yang menangani usaha kerajinan sangkar
burung dalam keluarganya.

Dengan demikian jelaslah bahwa, dipilihnya

cara ini dikarenakan peneliti telah mengamat i

kondisi pengrajin. Sehingga dapat memilih pengra-

Jin-pengrajin yang betul-betul dapat mewakili

populasi. Adapun nama pengrajin tersebut adalah

sebagai berikut:

No | Nama Pengrajin/Pengusaha Alamat

1 Sumardi Ngampon RT 04/1V
2 Sudarman Ngampon RT 04/1V
3 Suyatno Ngampon RT 04/1V
4 Sugiyanto Ngampon RT 04/1V
5 Nurkhan Ngampon RT 04/1V
6 Joko Hendratno Ngampon RT 04/1V
i Sulardi Ngampon RT 04/1V
8 Suwahyono Ngampon RT 04/1V
9 Budiono Ngampon RT 04/1V
10 | Siswante Ngampon RT 04/1V
11 | Triwiyono Kepuhsari RT 03/X1
12 | Cahyono Tegal Mulyo RT 03/1IV
13 | Widedo Tegal Mulyo RT 03/1V
14 | Bejo Warsono Tegal Mulyo RT 03/1V
15 | Usdek : Tegal Mulyo RT 03/1V
16 | Sugiyarto Debegan RT 04/V
17 | Budi Surahman Kedungtungkul RT 11/XIV
18 | Sutarno Debegan RT 04/11
19 | Pendi Haryono Debegan RT 04/11
20 | Suyono Debegan RT 04,V

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data yang lengkap dan benar

diperlukan metode yang efektif sesuai dengan masalah

yang akan diteliti. Metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:
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a. Metode Observasi
Metode observasi ditujukan untuk mencatat
secara sistematis fenomena-fenomena yang diseli-
diki baik secara langsung maupun tidak langsung.
Metode observasi langsung dilakukan dengan
mengunjungi obyek dengan mengamati benda-benda
yang akan diteliti, sedangkan metode observasi
tidak langsung dilakukan dengan kuesioner.
b. Metode Interviu
Metode interviu ini merupakan suatu metode
vang dilaksanakan dengan mengadakan wawancara
secara langsung terhadap anggota sampel untuk
mendapatkan data yang akurat dengan mengajukan
pertanyaan yang itelah tersusun secara sistematis
dan berlandaskan pada tujuan penelitian.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan
data dengan mengumpulkan tulisan-tulisan dan
gambar-gambar yang berhubungan dengan masalah
yang akan diteliti, berupa surat, arsip, monogra-
fi, foto, hasil penelitian yang telah lalu.
3. Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk memperoleh
kesimpulan dari masalah yang disajikan sesuai judul
dan tujuan penelitian. Mengingat dari sifat
penelitian adalah deskriptif, maka analisis data

yvang digunakan adalah deskriptif analitis, yaitu
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analisis yang berbentuk uraian berdasarkan data yang
diperoleh.
4. Alat-alat yang Digunakan
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini
dapat digunakan alat-alat sebagai berikut:
a. Check List
Check list adalah suatu daftar yang berisi
nama-nama subyek dan faktor-faktor yang hendak

diselidiki.

Check Ilist dimaksud untuk mensistematikan

catatan observasi. Dengan check list dapat dija-
min bahwa penyelidik mencatat setiap kejadian

yang betapapun kec@lnya tetapi telah d@pgn@agg
penting dan telah ditetapkan hendak diselidiki.
Dengan check list, diharapkan semua sampel
vang hendak diselidiki dapat dicatat permasala-
hannya dengan cermat sesuai dengan data yang
diperiukan dalam penelitian.
b. Kuesioner
Kuesioner merupakan suatu daftar pertanyaan
yang langsung diberikan pada responden. Dalam
pertanyaan, responden tinggal mengisi atau memi-
lih jawaban yang telah disediakan.
c. Alat-alat tulis
Alat-alat tulis digunakan untuk mencatat

data di lapangan dalam rangka pengumpulan data.
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Alat &ang digunakan dalam penelitian ini berupa
kertas, pensil, pena, penggaris, map, mesin tik,
dan sebagainya.
d. Kamera Foto
Digunakan untuk mengumpulkan data konkrit
dalam bentuk visual (gambar foto) mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan kerajinan sangkar

burung di lokasi penelitian.
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